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Adversity quotient adalah kecerdasan seseorang dalam menghadapi tantangan-tantangan atau 
kesulitan dalam hidup. Adversity quotient memiliki empat aspek yaitu, control (kendali), origin and 
ownership (asal-usul dan pengakuan), reach (jangkauan) dan endurance (daya tahan). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan adversity quotient pada mahasiswa yang bekerja dan tidak 
bekerja. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode komparasi. Sampel dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa aktif berusia 19-25 tahun, 30 mahasiswa  yang bekerja dan 30 
mahasiswa tidak bekerja. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah non 
probability sampling. Metode pengumpulan data dengan skala adversity quotient. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan Uji T Independent dengan bantuan SPSS 16 for windows. Hasil yang 
diperoleh menunjukkan nilai signifikansi 0,717 yang berarti data tidak signifikan karena lebih besar 
dari 0,05. Dari hasil perhitungan ini maka dapat diketahui bahwa hipotesis ditolak karena nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan Adversity Quotient pada mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja. 
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1. Pendahuluan 
Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai 
individu yang sedang menuntut ilmu di tingkat 
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta 
atau lembaga lain yang setingkat dengan 
perguruan tinggi. Untuk mencapai tujuan belajar, 
mahasiswa harus menjalankan semua proses 
pembelajaran di perguruan tinggi agar 
memperoleh indeks prestasi yang baik dan 
menyelesaikan studi tepat waktu (Purwanto, 
Syah, & Rani, 2013). Agar dapat menyelesaikan 
tugas tepat waktu maka mahasiswa harus pandai 
membagi waktu dan rajin dalam menyelesaikan 
tugasnya. Ada sebagian mahasiswa yang 
memutuskan untuk kuliah sambil bekerja. Kuliah 
sambil bekerja tidak lagi merupakan suatu hal 
yang baru di kalangan mahasiswa. Keputusan 
untuk bekerja pun memiliki beberapa alasan 
seperti mengisi waktu luang, menambah 
pengalaman, dan meringankan beban orang tua 
(Wahyuni, 2019).  
Mahasiswa yang bekerja harus dapat 
membagi waktu dan bertanggung jawab terhadap 
komitmen dari kedua aktivitas tersebut karena 
hal ini dapat membuat mereka menghabiskan 
banyak energi, tenaga, serta waktu untuk bekerja. 
Mahasiswa yang bekerja jika mampu 
dihadapinya maka mahasiswa tersebut dapat 
dikatakan memiliki adversity quotient. Adversity 
Quotient (AQ) merupakan kemampuan 
seseorang untuk bertahan dalam situasi yang sulit 
dan mampu untuk mengatasinya (Phoolka & 
Kaur,2012). 
Adversity quotient sebagai kecerdasan 
seseorang dalam menghadapi rintangan atau 
kesulitan secara teratur. Adversity quotient 
membantu individu memperkuat kemampuan 
dan ketekunan dalam menghadapi tantangan 
hidup sehari-hari seraya tetap berpegang teguh 
pada prinsip dan impian tanpa memperdulikan 
apa yang sedang terjadi (Stolz, 2011). Peneliti 
telah melakukan wawancara kepada 4 orang 
mahasiswa yang bekerja dan tidak bekerja, yaitu 
: 
Table 1. 1 Hasil Wawancara 









































































Berdasarkan uraian tersebut peneliti 
menarik kesimpulan bahwa mahasiswa yang 
bekerja maupun yang tidak bekerja memiliki 
kesulitan dan hambatannya masing-masing. 
Mahasiswa yang tidak bekerja tidak menutup 
kemungkinan bahwa mereka juga memiliki 
kesulitan dan mahasiswa yang bekerja pun juga 
memiliki hal yang sama. Stolz (2011) 
menyatakan bahwa seseorang yang memiliki 
Adversity Quotient yang tinggi akan bertahan 
sampai berhasil dan akan memetik manfaat dari 
semua kehidupan. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
perbedaan adversity quotient pada mahasiswa 
yang bekerja dan tidak bekerja. 
2. Metode Penelitian 
Metode dan desain penelitian 
Metode penelitian yang akan digunakan 
penelitian ini adalah metode komparatif yang 
dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan antara satu atau beberapa variabel 
pada suatu kelompok subjek atau lebih. 
Penelitian ini menggunakan Alat ukur skala 
adversity quotient yang diadaptasi dari skala 
Stolz (2011) yang kemudian dimodifikasi sesuai 
dengan keperluan peneliti berdasarkan konsep 
teori adversity quotient. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa yang bekerja dan mahasiswa yang 
tidak bekerja di Indonesia. Teknik pengambilan 
sampel pada penelitian ini ditentukan dengan 
cara non probability sampling dimana Non 
probability sampling adalah teknik pengambilan 
yang tidak memberi peluang atau kesempatan 
sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 
untuk dipilih menjadi sampel. Jenis sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah sampling 
identical yang berarti bahwa teknik penentuan 
sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja 
yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti 
dapat digunakan sebagai sampel jika dilihat 
cocok sebagai sumber data. Karakteristik sampel 
penelitian ini adalah mahasiswa aktif berusia 19-
25 tahun yang bekerja dan tidak bekerja. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
 
Skala adversity quotient bertujuan untuk 
mengukur tingkat adversity quotient pada 
mahasiswa. Peneliti menggunakan skala yang 
telah dikembangkan oleh Stolz yang disebut 
dengan Adversity Response Profile yang terdiri 
dari 30 peristiwa. Masing-masing peristiwa 
terdapat dua pernyataan sehingga total 
keseluruhan pernyataannya yaitu 60 yang akan 
direspon oleh subjek. Namun dalam Adversity 
Response Profile yang dikemukakan oleh Stolz 
(2011) hanya 40 pernyataan yang akan di skor 
dan skor inilah yang akan menunjukkan profil 
Adversity Quotient berdasarkan 4 dimensi yaitu 
Control, Origin & Ownership, Reach, 
Endurance, atau biasa disingkat dengan CO2RE. 
Tabel 2.1 Blueprint Adversity 
Response Profile (ARP) 
No Aspek-
aspek 
Favorable Unfavorable Skor 
1 Control 
(kendali) 
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Validitas dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan ARP sebagai alat ukur AQ yang 
dibuat oleh Paul G Stolz dan telah teruji 
validitasnya. Metode ini digunakan untuk 
mengetahui skor AQ mahasiswa. Dalam buku 
Stolz yang berjudul “Adversity Quotient 
Mengubah Hambatan Menjadi Peluang” 
menyatakan bahwa Adversity Response Profile 
(ARP) telah dicoba oleh lebih dari 7.500 orang 
dari seluruh dunia dengan berbagai macam 
karier, usia, ras dan kebudayaan. Sedangkan 
reliabilitas dilakukan dengan konsistensi internal 
yaitu menggunakan teknik Cronbach Alpha 
dengan tujuan mengukur penyimpangan skor 
yang terjadi karena faktor waktu pengukuran 
atau faktor perbedaan subyek pada waktu 
pengukuran yang sama (Azwar, 2013). Suatu 
konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 
memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,70 (Ghozali, 
2014). Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui konsistensi dari instrument 
sebagai alat ukur. Sehingga hasil suatu 
pengukuran dapat dipercaya. Semakin tinggi 
koefisien korelasi antara hasil ukur akan semakin 
reliabel. Suatu konstruk atau variable dikatakan 
reliable bila koefisien melebihi angka 0,70 maka 
alat ukur tersebut dapat dikatakan 
reliablePenghitungan estimasi reliabilitas 
penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 
computer SPSS (Statistical Product For Service 
Solution) 16.0 for windows. 
 




Based on Standardized 
Items N of Items 
.924 60 
 




Data dikumpulkan melalui 60 mahasiswa 
yang terdiri dari 30 mahasiswa yang bekerja 
dan 30 mahasiswa yang tidak bekerja. 
Instrument yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah instrument skala Adversity 
Quotient. Untuk mengukur tingkat adversity 
quotient pada mahasiswa yang bekerja dan 
tidak bekerja digunakan skala yang terdiri 
dari 60 pernyataan dengan skor jawaban 1-5 
dan berdasarkan analisis deskripsi terhadap 
data-data penelitian menggunakan program 
SPSS 16 for windows. 
 

































Minimum 100.00  
Maximum 165.00  
Range 65.00  
Interquartile Range 16.25  
Skewness .098 .427 

































Minimum 96.00  
Maximum 182.00  
Range 86.00  
 
Data adversity quotient pada mahasiswa 
yang bekerja dikategorisasikan menjadi 5. 
Pada mahasiswa yang bekerja diantaranya 1 
mahasiswa pada tingkat adversity quotient 
dengan kategori sangat rendah dengan 
persentase sebanyak 3%, 1 mahasiswa pada 
tingkat adversity quotient dengan kategori 
rendah dengan persentase sebanyak 3%, 20 
mahasiswa pada tingkat adversity quotient 
dengan kategori cukup dengan presentase 
sebanyak 67%, 6 mahasiswa pada tingkat 
adversity quotient dengan kategori tinggi 
dengan persentase sebanyak 20%, dan 2 
mahasiswa pada tingkat adversity quotient 
dengan kategori sangat tinggi dengan 
persentase sebanyak 7%. Sedangkan pada 
mahasiswa yang tidak bekerja 
dikategorisasikan menjadi 4 yaitu: 
diantaranya 1 mahasiswa pada tingkat 
adversity quotient dengan kategori rendah 
dengan persentase 3%, 23 mahasiswa pada 
tingkat adversity quotient dengan kategori 
cukup dengan persentase sebanyak 77%, 4 
mahasiswa pada tingkat adversity quotient 
dengan kategori tinggi dengan persentase 
sebanyak 13%, dan 2 mahasiswa pada 
tingkat adversity quotient dengan kategori 
sangat tinggi dengan persentase sebanyak 
7%. 
Tabel 3.2 Klarifikasi Hasil Analisis Deskriptif 
Data Adversity Quotient  Pada Mahasiswa Yang 

















Rendah 108 – 
156 
1 1 
Cukup  156 – 
204 
20 23 









Data Agresi Verbal 
 
Data instrument agresi verbal dalam 
penelitian ini diperoleh melalui skala likert maka 
diketahui mean atau rata-rata skor sebesar 41,57, 
median atau nilai tengah sebesar 36,00, mode 
atau nilai yang paling sering muncul adalah 31.  
 
Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov dengan ketentuan 
apabila nilai sig. > 0,05 maka data tersebut 
berdistribusi normal, sedangkan jika sig. ≤ 0,05 
maka data tidak berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansinya ≥ 0,05. Hasil perhitungan dari 
SPSS untuk uji normalitas adalah sebagai 
berikut: 
 















Dapat diketahui dari tabel diatas dapat 
disimpulkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov 
mahasiswa yang bekerja memiliki sig. 0,200 (p > 
0.05), sedangkan pada mahasiswa yang tidak 
bekerja memiliki sig. 0,100 (p > 0.05). Hal ini 




Uji homogenitas perlu dilakukan 
sebelum membandingkan dua kelompok atau 
lebih karena jika adanya perbedaan maka 
bukan disebabkan oleh ketidakhomogenan 
suatu kelompok. Kriteria yang digunakan 
yaitu apabila nilai sig. > 0,05 maka data 
merupakan data yang homogen, sebaliknya 
apabila sig. < 0,05 maka data tidak homogen 
Tabel 3.4  Hasil Uji Homogenitas Variable 
Penelitian 
Tests of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
AQ Based on 
Mean 
.443 1 58 .508 
Based on 
Median 










.424 1 58 .518 
Berdasarkan hasil uji homogenitas diatas 
dapat disimpulkan bahwa nilai sig. = 0,518. Hal 
ini menunjukkan bahwa subjek pada penelitian 




Dalam penelitian ini uji hipotsesis yang 
digunakan yaitu uji T Independent dengan 
bantuan SPSS 16.0 for windows. Taraf 
signifikasi yang digunakan adalah 5% (0,05), 
yaitu apabila nilai sig. > 0,05 maka hipotesis 
ditolak, dan sebaliknya apabila nilai sig. < 0,05 
maka hipotesis diterima.  
 
Tabel 3.5 Hasil Uji T Independent T-test 





Variances t-test for Equality of Means 







































































 Berdasarkan hasil uji T Independent 
diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini ada perbedaan yang signifikan 
adversity quotient antara mahasiswa yang 
bekerja dan tidak bekerja (Ha). Berdasarkan data 
yang diperoleh mahasiswa yang bekerja memiliki 
mean 129,6000 dan mahasiswa yang tidak 
bekerja memiliki mean 128,1333 maka mean 
difference diperoleh angka 1,46667 dengan uji 
hipotesis menunjukkan koefesien perbedaan 
independent sampel T-test sebesar 0,364 dengan 
taraf sig. (2-tailed) sebesar 0,717 (p= > 0,05). 
Dari hasil perhitungan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa Ha ditolak karena nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu 
dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan adversity quotient mahasiswa yang 
bekerja dan mahasiswa yang tidak bekerja. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian yang berjudul 
“Perbedaan Adversity Quotient Pada Mahasiswa 
Yang Bekerja Dan Tidak Bekerja” dapat 
diketahui bahwa berdasarkan hasil analisis 
deskriptif data dengan kategorisasi 1 pada 
mahasiswa bekerja (3%) dan 0 pada mahasiswa 
tidak bekerja dengan interval 60 – 108 dalam 
kategorisasi sangat rendah, 1 pada mahasiswa 
bekerja (3%) dan 1 pada mahasiswa tidak bekerja 
(3%) dengan interval 108 – 156 dalam 
kategorisasi rendah, 20 pada mahasiswa bekerja 
(67%) dan 23 pada mahasiswa tidak bekerja 
(77%) dengan interval 156 – 204 dalam 
kategorisasi cukup, 6 pada mahasiswa bekerja 
(20%) dan 4 pada mahasiswa tidak bekerja 
(13%) dengan interval 204 – 252 dalam 
kategorisasi tinggi, dan 2 pada mahasiswa 
bekerja (7%) serta 2 pada mahasiswa tidak 
bekerja (7%) dengan interval 252 – 300 dalam 
kategorisasi sangat tinggi dengan rata-rata 
(mean) antara mahasiswa yang bekerja dan tidak 
bekerja sebesar 129,6000 : 128, 1333. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menunjukkan perbedaan independent sampel T-
test sebesar 0,364 dengan taraf sig (2-tailed) 
sebesar 0,717 (p= > 0.05). Dari hasil hipotesis 
tersebut dapat diketahui Ha ditolak karena nilai 
probabilitas lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
dikatakan bahwa tidak adanya perbedaan yang 
signifikan adversity quotient pada mahasiswa 
yang bekerja dan tidak bekerja. Ditolaknya 
hipotesis kemungkinan karena faktor yang 
mempengaruhi hipotesis itu sendiri bukan karena 
status kerja atau tidak kerja mahasiswa, seperti 
yang dikemukakan oleh Paul G. Stoltz, yaitu : 
Bakat, Kemauan, Kecerdasan, Kesehatan, 
Karakteristik Kepribadian, Genetika, Pendidikan, 
Keyakinan. Selain itu peneliti dalam mengambil 
sampel responden tanpa memperhatikan jenis 
pekerjaan yang dimiliki oleh mahasiswa yang 
bekerja karena jenis pekerjaan dan tingkat 
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